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RINGKASAN 

Tanaman ubi jalar (Ipomea batatas L.) merupakan salah satu sumber pangan 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Sebagai komoditas pangan, ubi jalar 

mempunyai kandungan karbohidrat tertinggi keempat setelah padi, jagung, dan  

ubi kayu (Santoso et al., 2016). Pada penelitian sebelumnya dilakukan seleksi gulud 

ganda pada 7 klon diantaranya :Ayamurasaki, LA-05, LA-11, LA-16, LA-18, LA-

38, dan LA-70. Dari penelitian tersebut didapatkan 6 klon ubi jalar yang berdaging 

selain ungu (rendah antosianin) yaitu LA-05, LA-11, LA-16, LA-18, LA-38, dan 

LA-70 (Amirul 2021), Namun hasil dari penelitian tersebut belum diketahui 

kandungan gizi yang terdapat pada klon tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2022 sampai Januari 2023 di lahan Politenik Negeri Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok dengan 

menggunakan 3 ulangan untuk parameter hasil ubi jalar dan rancangan acak 

kelompok dengan 2 ulangan untuk kandungan gizi. Dari penelitian ini terdapat 2 

klon yang menghasilkan hasil lebih tinggi yaitu klon LA 56 sebesar 4.233,33 gram 

per guludan dan LA 11 sebesar 3.403,33 gram per guludan. Klon Ayamurasaki 

memiliki kandungan kalium lebih tinggi sebesar 392,10 %, vitamin C lebih tinggi 

sebesar 25,61 %. Klon LA 11 memiliki kandungan pati lebih tinggi sebesar 20,28 

% dan abu rendah sebesar 1,00%. Klon LA 38 memiliki kandungan protein dan 

lemak lebih tinggi yakni sebesar 1,99 % dan 0,48 %. Klon LA 70 memiliki 

karbohidrat lebih tinggi sebesar 27,92 %.  Klon LA 11 memiliki hasil lebih tinggi 

sebesar 3.403,33 gram per guludan juga memiliki kandungan pati lebih tinggi 

sebesar 20,28% dan memiliki kandungan abu rendah sebesar 1,00%. 
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